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RINGKASAN 

Biofilm kertas adalah lembaran tipis yang dibuat dari bahan-bahan alami, 

terutama serat selulosa, dan memiliki sifat yang mirip seperti kertas biasa, namun lebih 

mudah terurai di alam. Penggunaan bahan pohon alami sebagai bahan pembuatan 

biofilm kertas sudah terlalu banyak sehingga memerlukan bahan alternatif 

penggantisebagai bahan pembuatannya. Kulit pisang bisa digunakan sebagai pengganti 

pohon dalam membuat biofilm kertas. Serat selulosa pada kulit pisang cukup untuk 

digunakan dalam pembuatan biofilm kertas karena memiliki kandungan yang tinggi, 

serta bisa mengurangi jumlah limbah organik kulit pisang. Pada penelitian ini 

dilakukan penambahan variasi gliserol dan tepung tapioka dengan konsentrasi 2% : 

4%, 3% : 3%, 4% : 2% untuk mendapatkan biofilm kertas yang maksimal. Pembuatan 

biofilm kertas menggunakan metode pemisahan serat selulosa dengan alkalisasi dan 

pemutihan selama 1,5 jam dan 2 jam pada suhu 80-100oC. Penelitian ini menghasilkan 

formula optimal dengan variasi 3% : 3% dengan kadar pH 7,40, ketebalan 0,63mm, 

daya serap ait 16%, ketahanan air 84%, kuat tarik 10MPa, dengan cetakan yang 

memiliki ketebalan stabil disetiap sampelnya. 

 

Kata Kunci: Biofilm kertas, kulit pisang, gliserol, tepung tapioka 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SUMMARY 

Paper biofilm is a thin sheet made from natural materials, primarily cellulose 
fibers, and exhibits properties similar to conventional paper, but with greater 
biodegradability. The excessive use of natural wood as the primary raw material for 
paper biofilm production has created an urgent need for alternative sources. Banana 
peels offer a promising substitute, as their high cellulose content is sufficient for biofilm 
production and can also help reduce organic waste. In this study, various combinations 
of glycerol and tapioca starch were incorporated at concentrations of 2% : 4%, 3% : 
3%, and 4% : 2% to obtain the most effective biofilm composition. The biofilm was 
produced through a process involving cellulose fiber separation via alkalization and 
bleaching, conducted for 1.5 to 2 hours at temperatures ranging from 80 to 100°C. The 
optimal formulation was achieved at a 3% : 3% ratio, yielding a biofilm with a pH of 
7.40, thickness of 0.63 mm, water absorption rate of 16%, water resistance of 84%, 
and tensile strength of 10 MPa. Additionally, the casting process resulted in a 
consistent thickness across all samples. 

 

Keywords: Paper biofilm, banana peels, glycerol, tapioca starch
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Akhir-akhir ini, penggunaan biofilm tidak hanya terbatas sebagai pengganti 

plastik ramah lingkungan, tapi juga mulai digunakan sebagai bahan alternatif pengganti 

kertas. Biofilm kertas adalah lembaran tipis yang dibuat dari bahan-bahan alami, 

terutama serat selulosa, dan memiliki sifat yang mirip seperti kertas biasa, namun lebih 

mudah terurai di alam. Berbeda dengan kertas konvensional yang berasal dari pohon 

dan membutuhkan proses produksi yang bisa merusak lingkungan. 

Penggunaan bahan alami seperti pohon memang bagus untuk digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan kertas karena memiliki serat selulosa yang tinggi 

dimana cocok untuk pembuatan kertas dengan kualitas yang baik, namun jika terus-

menerus menggunakan pohon sebagai bahan utamanya maka bisa merusak 

keseimbangan alam karena pertumbuhan pohon dengan penggunaan kertas tidak 

seimbang. Setidaknya untuk membuat setiap ton bubur kertas pertahunnya 

memerlukan 3.000 hektare hutan alam yang ditebang, dan memerlukan sedikitnya 4,5 

meter kayu gelondongan untuk bisa memenuhi kebutuhan bahan pembuatan kertas 

tersebut. Akibat dari penggunaan pohon yang terlalu banyak hutan alam Indonesia 

mengalami penyusutan yang lumayan signifikan dimana telah kehilangan 72% untuk 

hutan asli (Novianti & Setyowati, 2016). Akibat dari penyusutan hutan baru dirasakan 

ketika sudah terjadi berbagai macam bencana alam seperti tanah longsor, efek 

pemanasan global, banjir bandang, dan hewan-hewan yang memasuki permukiman 

warga karena kurang bertangung jawab atas penebangan pohon. 

Pisang (musa paradisiaca) merupakan buah yang sering dikonsumsi oleh 

masyarakat karena mudah didapatkan akibat dari suburnya tanah diindonesia yang 

merupakan tanah tropis yang membuat pohon pisang dapat tumbuh sumbur dengan 

mudah, perkebunan pohon pisang juga hampir ada disetiap daerah dimana membuat 
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pisang ini menjadi salah satu buah yang cukup mudah ditemukan. Namun seiring 

penggunaan pisang yang marak untuk limbah yang dihasilkan masih jarang jarang 

diolah kembali dan berakhir menjadi limbah. Kiranya sekitar 2 juta ton limbah kulit 

pisang yang terbuang percuma pertahunnya (Ramadhany, Oktoviani, & Handoko, 

2021).Sebagian besar hanya daging buanhnya saja yang digunakan menjadi olahan 

pangan, sedangkan kulit pisang hanya berakhir menjadi limbah. Sejauh ini belum ada 

pengolahan yang pasti untuk limbah kulit pisang. Pengolahannya saat ini hanya diolah 

menjadi pupuk organik cair . Untuk pemanfaatan limbah pisang sendiri masih sangant 

sedikit padahal kandungan yang terdapat pada kulit pisang sangat berguna untuk 

menjadi bahan organik untuk pembuatan sesuatu misalnya pembuatan biofilm kertas. 

Kulit pisang bisa menjadi bahan untuk pembuatan biofilm kertas dari pada hanya 

menjadi limbah yang terbuang dan tidak terolah.  Kulit pisang bisa di jadikan bahan 

baku pembuatan biofilm kertas karena memiliki kandungan serat selulosa yang tinggi 

dibandingkan dengan serat yang berasal dari kayu karena kulit pisang memiliki 60-65 

% selulosa, hemiselulosa 6-8%, dan lignin 5-10% (Novianti & Setyowati, 2016). 

Dengan biofilm kertas yang dihasilkan dari pembuatan berbahan kulit pisang 

memungkinkan bisa mendapatkan biofilm kertas dengan kualitas baik karena 

mengandung serat selulosa yang tinggi yang dapat memiliki daya tahan lebih baik 

dibandingkan  dari biofilm kertas yang kandungan serat nya lebih rendah. 

Selain serat selulosa sebagai bahan dasar pembuatan biofilm kertas, tidak 

hanya bisa menggunakan serat selulosa saja sebagai bahan pembuatannya tanpa 

pengikat serat perlu tambahan bahan lainnya sebagai pengikat (binder) untuk 

membantu dalam proses pembuatan biofilm kertas karena jika pengikat antara serat 

tidak terjadi maka yang dihasilkan pun bisa gagal. Serat selulosa pada pisang tidak 

memiliki cukup banyak pengikat untuk serat selulosa yang terdapat pada kulitnya. Jika 

tidak menggunakan bahan tambahan untuk mengikat serat maka biofilm kertas yang 

dibuat bisa berakibat serat tidak menyatu dengan sempurna yang menyebab biofilm 

kertas menjadi mudah robek atau tidak terbentuk. Bahan pengikat yang digunakan 
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untuk pembuatan biofilm kertas bisa menggunakan berbagai macam bahan selama 

bahan tersebut memiliki kemampuan untuk mengikat serat selulosa maka bisa 

digunakan untuk pembuatan biofilm kertas seperti tepung tapioka yang terbuat dari pati 

singkong (Manihot esculenta). Pati memiliki kemampuan untuk mengikat bahan-bahan 

penyusun biofilm kertas seperti serat selulosa dan bisa meningkatkan kualitas karena 

pati bisa membuat keelastisan meningkat dan menghaluskan permukaan akbiat dari 

pori-pori yang terisi (Aritonang, Ritonga, & Sinaga, 2019). Dalam penelitian 

menggunakan tepung tapioka yang digunakan untuk sebagai bahan pengikat serat 

dalam pembuatan biofilm kertas karena tepung tapioka mudah ditemukan dan bisa 

meningkatkan sifat fisik pada biofilm kertas Selain itu tepung tapioka juga menjadi 

salah satu bahan yang ramah lingkungan yang aman untuk setiap penggunaannya jadi 

bagus untuk pembuatan biofilm kertas yang bersifat alami. Dan penambahan gliserol 

sebagai pelembut dan membuat biofilm kertas menjadi lebih lurus, bisa membantu 

tekstur biofilm kertas menjadi lebih halus serta bisa membuat biofilm kertas masih 

memiliki kelembapan yang berpengaruh terhadap biofilm kertas menjadi tidak terlalu 

kaku. 

Untuk setiap proses pembuatan biofilm kertas diperlukan beberapa proses 

yang mememrlukan bahan lainnya seperti NaOH atau natrium hidroksida beperan 

cukup penting dalam pembuatan biofilm. Karena berfungsi sebagai pelarut lignin yang 

terdapat pada kulit pisang saat proses pemasakan sehingga bisa mempercepat proses 

pemisahan serat (Ansgad, Trisnawati, & Sanastri, 2014). Ketika selesai melewati 

pemasakan bahan baku untuk memisahkan lignin dan hemiselulosa, serat selulosa yang 

didapat akan menjadi murni dan bagus untuk digunakan dalam pembuatan biofilm 

kertas. Konsentrasi yang terkandung dalam NaOH dan suhu pada proses pemasakan 

juga memberikan pengaruh terhadap kulit pisang karena bisa merusak jaringan serat 

selulosa yang menyebabkan tidak bisa digunakannya untuk membuat biofilm kertas. 

Semakin tinggi konsentrasi NaOH yang digunakan dapat mempengaruhi pulp yang 

dihasilkan bisa menjadi lebih sedikit karena serat selulosa yang ikut larut dan bisa 
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merusak jaringan serat selulosa. Pemasakan yang terlalu panas melebihi 100oC bisa 

membuat degradasi terhadap selulosa (Novianti & Setyowati, 2016).  

biofilm kertas yang terbuat dari bahan limbah seperti kulit pisang akan 

memiliki warna yang lebih gelap dibandingkan dengan bahan limbah lainnya atau daur 

ulang. Banyak yang mempengaruhi penyebab biofilm kertas yang dibikin dari limbah 

kebanyakan akan berwarna gelap seperti faktor pemasakan yang terlalu banyak 

menggunakan konsentrasi saat alkalisasi, lignin yang tidak terbuang dengan baik, dan 

lain-lain. Maka dari itu diperlukan proses pemutihan (bleaching) untuk bisa setidaknya 

mengurangi warna gelap pada biofilm kertas. Menggunakan bahan H2O2 atau hidrogen 

peroksida saat proses pemutihan. Hidrogen peroksida berbentuk cair dan tidak 

berwarna, bersifat asam yang sangat lemah dan memiliki kemampuan yang sangat kuat 

untuk sifat oksidator (Novianti & Setyowati, 2016), sehingga membuat hidrogen 

proksida bagus untuk dan efektif untuk digunakan sebagai bahan pemutih biofilm 

kertas. Bubur biofilm kertas yang melalui proses pemutihan akan memiliki warna yang 

lebih cerah dan bersih dari warna alaminya yang berasal dari limbah, dan proses 

pemutihan ini bisa meningkatkan kekuatan dan kualitas serat. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dari itu untuk mengetahui 

komposisi yang terbaik dari penambahan tepung tapioka dengan komposisi bahan yang 

digunakan yaitu kulit pisang sebagai bahan baku pembuatan bubur biofilm kertas atau 

pulp dengan menggunakan metode pemasakan terlebih dahulu menggunakan soda api 

sebagai sumber NaOH dengan konsentrasi 4%, lalu melewati proses pemutihan dengan 

menggunakan hidrogen peroksida sebagai sumber H2O2 10%, dan mencampurkan 

bahan tambahan yaitu gliserol dan tepung tapioka dengan variasi 2% : 4%, 3% : 3%, 

4% : 2% sebagai bahan pengikat serat dan pelembut serat. Dilakukan pengujian biofilm 

kertas dengan melakukan uji kadarpH, ketebalan, daya serap air, dan kuat tarik. Dengan 

latar belakang ini, maka mengambil judul penelitian ini “PEMANFAATAN LIMBAH 

KULIT PISANG SEBAGAI BAHAN DASAR PEMBUATAN BIOFILM KERTAS”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun dari latar belakang yang dipaparkan diatas sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang menjadi dasar dari penlitian ini adalah bagaimana pemanfaatan 

limbah kulit pisang sebagai bahan baku pembuatan biofilm kertas. 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pembahasan yang menjadi batasan-batasan pada 

penelitian supaya tidak menyimpang dari ini masalah dan lebih terarah sesuai dengan 

judul sebagai berikut :  

1. Penelitian berfokus pada biofilm kertas 

2. Penelitian ini befokus pada bahan penyusun pulp biofilm kertas dari kulit 

pisang seperti soda api (NaOH) 4% dan hidrogen peroksida (H2O2) 10% . 

3. Penelitian ini berfokus pada bahan penyusun biofilm kertas seperti 130 gr pulp 

kulit pisang dengan perbandingan gliserol dan tepung tapioka 2% : 4%, 3% : 

3%, 4% : 2% 

4. Penelitian ini berfokus memvariasikan gliserol dan tepung tapioka sebagai 

bahan aditif 2%, 3%, 4% dengan konsentrasi bahan lain tetap. 

5. Penelitian ini berfokus pada pengujian biofilm kertas yaitu uji kadar pH, 

ketebalan, , uji daya serap air, uji kuat tarik. 

6. Penelitian ini hanya membahas alat pengujian yang digunakan pH digital, cobb 

tester, thickness gauge, tensile strength tester. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan yang dicapai dari penelitian skripsi yang 

dilakukan suapaya tujuan penulisan terarah yaitu: 

1. Bagaiamana cara pembuatan biofilm kertas dari kulit pisang dengan campuran 

selulosa kulit pisang, NaOH, H2O2, gliserol, tepung tapioka.  

2. Mencari komposisi formula yang paling optimal  
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3. Mendapatkan nilai uji kadar pH, ketebalan, uji daya serap air, kuat tarik, 

terbaik 

4. Menganalisa hasil nilai sampel dari setiap pengujian 

5. Menentukan hasil dari formula yang terbaik supaya menghasilkan biofilm 

kertas yang optimal. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat penulisan yang bisa di dapat dari penelitian skripsi yang 

dilakukan yaitu : 

1. Memanfaatkan limbah kulit pisang menjadi sesuatu yang memiliki nilai lebih 

dan ramah terhadap lingkungan 

2. Mengurangi limbah yang dihasilkan dari kulit pisang 

3. Memberikan inovasi terhadap pemanfaatan limbah kulit pisang 

1.6 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam menulis laporan penelitian skripsi 

ini adalah ilmiah dengan pendekatan deskriptif-eksperiment dimana metode ini peneliti 

bisa memanipulasi satu atau lebih variable independent, memerikasa variable terkait 

lainnya, dan mengamati efek dari manipulasi (Tria, Miswatul, & Heltina, 2024). 

Penulisan ini menggunakan metode tersebut karena sesusai dengan hasil yang akan 

digambarkan pada penelitian dimana dilakukan dengan cara sistematis yang 

berdasarkan pada hasil percobaan experiment yang yang dilakukan dan pengamatan 

langsung pada variable yang diteliti 

1.7 Sistematika Penulisan  

Dalam pembuatan penelitian skripsi ini, sistematika penulisannya 

dijabarkan menjadi lima bab yang menjelaskan isi dari kesesluruhan penelitian untuk 

mempermudah pemahaman setiap materi yang akan disampaikan. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN  

Bab satu ini menjelaskan tentang latar belakang dari penelitian 

skripsi“PEMANFAATAN LIMBAH KULIT PISANG SEBAGAI BAHAN DASAR 

PEMBUATAN BIOFILM KERTAS” dan tujuan serta manfaat penulisan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini. Lalu rumusan masalah dan ruang lingkup masalah yang 

harus di selesaikan. Menentukan tujuan yang ingin dicapai serta manfaat yang 

didapatkan, metode penulisan yang digunakan , metode pengambilan data dan juga 

sistematika penulisan sebagai uraian isi laporan. 

 BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab dua merupakan teori-teori atau acuan lanadasan teori yang dibuat secara berkaitan 

dan berhubungan dengan tema penelitian pembuatan biofilm kertas dari kulit pisang . 

Dengan menggunakan penelitian yang sudah ada dari jurnal atau artikel yang sudah 

pernah dilakukan 

BAB III METODOLOGI 

Bab tiga menjelaskan tahapan-tahapan yang dikerjakan untuk memperoleh data yang 

akan digunakan untuk melengkapi penelitian pembuatan biofilm kertas dari kulit 

pisang, mulai dari menentukan metode penelitian, lalu membuat flowchart, diagram, 

dan tabel, yang berawal dari menyiapkan alat dan bahan yang digunakan, tahapan 

proses pembuatan biofilm kertas dan pengujian yang dilakukan untuk mendukung 

penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab empat memaparkan hasil dari penelitian pembuatan biofilm kertas dari kulit pisang 

yang dilakukan dan menjelaskan pengolahan data. Serta menganalisis dari data yang 

diperoleh sebagi hasil dari pengujian tersebut secara lengkap dan benar. 
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BAB V PENUTUP 

Bab lima berisikan kesimpulan dari pembahasan yang telah dijabarkan dan saran dari 

penelitian skripsi mengenai pengaruh penambahan bahan aditif tepung tapioka dalam 

pemanfaatan kulit pisang sebagai bahan pembuatan biofilm kertas 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil eksperiment pembuatan biofilm kertas dari kulit pisang dengan 

penambahan bahan gliserol dan tepung tapioka dengan variasi 2% : 4%, 3% : 3%, 4% 

: 2% dengan menggunakan larutan NaOH konsentrasi 4% sebagai pembuat serat 

selulosa dan larutan H2O2 konsentrasi 10% sebagai pemutih serat selulosa. Biofilm 

kertas dengan variasi gliserol 2% : 4% tepung tapioka setelah dilakukan semua 

pengujian mendapatkan nilai kadar pH 7,8, nilai ketebalan 0,73mm, nilai daya serap 

air 13,8%, ketahanan air 86,2%, dan nilai kuat tarik 10,1MPa. Biofilm kertas dengan 

variasi gliserol 3% : 3% tepung tapioka setelah dilakukan semua pengujian 

mendapatkan nilai kadar pH 7,40, nilai ketebalan 0,63mm, nilai daya serap air 16%, 

ketahanan air 84%, dan nilai kuat tarik 10MPa. Biofilm kertas dengan variasi gliserol 

4% : 2% setelah dilakukan semua pengujian mendapatkan nilai kadar pH 7,16, nilai 

ketebalan 0,58mm, nilai daya serap air 19,8%, ketahanan air 80,2%, dan nilai kuat tarik 

9,4MPa. Dari semua formula variasi gliserol dan tepung tapioka didapatkan yang 

paling optimal adalah 2% : 4% karena dari nilai kadar pH dan ketebalan sudah optimal 

dan saat pencetakan biofilm kertas paling stabil untuk ketebalan, berbeda dengan 3% : 

3% walaupun optimal dalam daya serap air, ketahanan air, dan kuat tarik tetapi saat 

proses pencetakan mengalami perubahan setelah 2 kali pencetakan   

Dan warna pada kertas kulit pisang mengalami perubahan seiring 

penambahan penggunaan gliserol dan tepung tapioka. Kertas dengan variasi gliserol 

2% : 4% tepung tapioka membuat warna kertas menjadi lebih kecoklatan dibandingkan 

dengan kertas variasi gliserol 3% : 3% tepung tapioka memiliki warna yang sedikit 

cerah dan variasi gliserol 4% : 2% memiliki warna paling cerah. 

Penggunaan NaOH dengan konsentrasi 4% dalam membuat serat selulosa 

menjadi formulasi yang sudah tepat karena bisa melarutkan kandungan selain serat 
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selulosa tanpa merusaknya. Dan penggunaan H2O2 dengan konsentrasi 10% dalam 

memutihkan serat sudah tepat karena bisa menghilangkan senyawa-senyawa yang 

memberikan warna pada kulit pisang seperti lignin tanpa merusak serat. Jika 

konsentrasi NaOH yang lebih bisa merusak jaringan serat selulosa, begitu juga H2O2 

Dengan demikian, pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai bahan dasar 

pembuatan biofilm kertas sudah bisa digunakan dalam membuat biofilm kertas,  juga 

bisa sebagai pengganti pohon dan pengurangan limbah organik. Walaupun kertas yang 

dihasil belum sesuai persis seperti kertas pada umumnya. Masih perlu untuk dilakukan 

penelitian yang lebih lanjut untuk bisa menciptakan kertas yang semakin baik. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang bisa penulis berikan terhadap penelitian selanjutnya 

untuk memaksimalkan hasil dari eksperimen pembuatan kertas kulit pisang: 

 Pemanfaatan limbah kulit pisang untuk pembuatan kertas ditambahkan bahan 

seperti sizing agent dan bahan aditif lainnya seperti CMC untuk menghasilkan 

biofilm kertas yang lebih maksimal 

 Pengujian kertas ditambahkan seperti uji gramatur, uji kadar air dan uji daya 

serap minyak untuk pengoptimalan spesifikasi biofilm kertas 

 Pengoptimalan formula seperti penggunaan NaOH, H2O2 bisa ditambahkan 

konsentrasi nya untuk menghasilkan bubur kulit pisang yang optimal 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Dokumentasi kegiatan pengambilan data 
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KEGIATAN BIMBINGAN MATERI 

Lampiran 2. Lembar bimbingan materi 
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LEMBAR BIMBINGAN TEKNIS 

Lampiran 3. Lembar bimbingan teknis 
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DATA PENGUJIAN 

Lampiran  4. Data hasil pengujian 

 

 

 
Data hasil pengujian ketebalan dari 5 sisi  kertas 
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HASIL TURNITIN 

Lampiran 5. Hasil turnitin 
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